




PerkembanganEduniamusaha yangosemakindpesat menyebabkan terjadinya
persaingan ketatmantar perusahaan, terutama bagi perusahaan yang beradatpada
industrikyangusamakatautsejenis. Salahnsatu bentuk persaingan yangeada saat ini
pada bidang investasi. Menurut jogianto (2013), Investasimdinilai mampu
menjanjikan prospek yang baik hal itu ditunjukan dengan kinerjaminvestasi
saatmini yang menunjukano gaya positifeyangocukupmsolid bahkan
saateperekonomian globalemengalami perlambatan, investasi berubah menjadi
salah satu komponen utama penopang pertumbuhan ekonomi menggantikan
kinerjakekspor yangecenderungomelambat.
Surveinyang dilakukan oleh BadanmPusat Statistik(BPS) mencatat jumlah
investasi untuk menanamkan modal dalam negeri menurut sektor ekonomi sebesar
262.351 dalam miliyar rupiah pada tahun 2017. Bank Indonesia juga mencatat
pertumbuhan investasi di Sumatera Barat pada triwulan II 2017 melambat.
Penyebabnya yaitu minimnya penanaman modal pihak swasta dan terbatasnya
belanja modal pemerintah. Pada triwulan I tahun 2017, Penanaman Modal Asing
(PMA) mencapai US$ 3,5 juta, lalu pada triwulan II turun menjadi US$ 400.000
sedangkan penanaman modal dalam negeri pada triwulan I dari Rp 570,7 miliar
rupiah dan triwulan II turun jadi Rp 237,7 miliar rupiah. Belum optimalnya
pengembangan industrialisasi hilir, serta posisi geografis kurang strategis sering
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menjadi alasan utama calon investor menunda realisasi investasi di Sumatera
Barat (Cicilia dalam kontan, 2017).
Selain sektor perbankan, BUMN seperti PT. Pegadaian (Persero) juga
memegang peranan penting sebagai salah satumlembaga
pemerintaheyangebergerakadibidangejasakpenyaluranupinjamanukepada
masyarakatnatas dasarehukum gadaik, dengan jaminan barang bergerak. Pada saat
ini semakin banyak perusahaan dan sektor bisnis yang berpacu menyediakan
pelayanan jasamyang dibutuhkan masyarakat. Salahmsatunya menyediakan
pelayanan jasa pinjaman kredit, kegiatan ini sering dilakukan individu dengan
individu, badan usahandengan badanmusaha danubadan usahamdengan kindividu.
mUntuk memenuhinkegiatan perkreditanetersebut, emasyarakat
dapatomemanfaatkan jasamkredit padatsektor perbankanmatau
lembagamkeuangan nonobank (Pegadaian, 2020).
Dengan adanya peningkatan jumlah permintaan kredit dari
masyarakatumemberi peluangobagi PT.oPegadaian.(Persero) sebagaimalternatif
untukemenyalurkan kreditepada omasyarakat. Mulai dari masyarakat
menengahukebawah yango kesulitan mendapatkanukredit dariksektor eperbankan.
Dalam hal ini, bentukmlembaga jaminannya bersifatumenunjangoperkembangan
ekonomikdan jasakpeminjam kreditmuntuk memenuhinkebutuhan
masyarakateakan fasilitasemodal (Pegadaian, 2020).
Dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya PT.Opegadaian.(Persero)
diaturmdalam peraturanEpemerintah No.T103 TahunU2000 tentangmPerusahaan
UmumE(Perum) Pegadaian.dimana PerusahaanMUmum.(Perum).
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Pegadaianmadalah BadaneUsahanMilik Negara.(BUMN) yang diaturedalam
kUndang-undang Nomor.9 tahunu1969 yang bidangmusahanya beradakdalam
lingkup tugasudan kewenanganuMenteri Keuangan. Dimanamseluruh
modalnyamdimiliki Negarakberupa kekayaanuNegara yang dipisahkanudan.tidak
terbaginatas saham.(UU Pemerintah No.9 Tahun 1969).
Salah satunjasa eyang ditawarkannoleh PT.oPegadaian.(Persero)
kepadakmasyarakat ialah produk KrediteCepat Amane(KCA). Kredit Cepat Aman
(KCA.) nerupakan salah satu produk unggulan darimperusahaan yang dapat.
membantukmasyarakat dalamupemberian kreditoyang esifatnya jangkampendek
dan. jangkanmenengah denganopinjaman atas hukumugadai dan menjanjikane
permohonanabisa dipenuhindengan prosesoyang cepat. Jasa gadai menjadi solusi
yang dipilih dalamemengatasi masalahukeuangan, sesuaipmoto
PT.oPegadaian .(Persero) adalah “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” (Pegadaian,
2020).
Kredit Cepat Aman (KCA) memberikan pinjamanumulai dari.Rp. 50.000,-
sampai.dengan Rp. 500.000.000,-. Dengan jaminanmberupa bendanbergerak,
perhiasaan emas.dan berlian, elektronik, kendaraan.dan alat rumahutangga .
Nasabah akan mendapat pinjaman uang tunai dengan prosedur pengajuan yang
sangat mudah. Sebelum memberikan pinjaman di PT.oPegadaian.(Persero) akan
melakukanupenaksiran barang jaminan untukumenentukan kualitasedan nilai
barang dalamamenetapkan jumlah pinjaman. yang sesuaik dengan kondisi barang
(Pegadaian, 2020).
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Menurut Sirda (2020) apabila penaksiran yang dilakukan sesuai dengan
hargampasaran makanpendapatan PT.oPegadaian.(Persero) yangeberasal
darinKredit CepateAman.(KCA) akan.meningkat. Sama sepertinlembaga
keuanganelainnya, PT. Pegadaian. (Persero) jugakmembebankan biaya
tertentumkepada nasabahnyamseperti biaya administrasi dan sewa modal
(ubunga). Namunubiaya yangedibebankan sepertimsistem pembayaranodan
bunga.di PT. Pegadaian. (Persero) berbedamdengan lembagakkeuangan lalnnya.
Melalui produkuKredit CepateAman (KCA). nasabah akan mendapatkan.
pinjaman dengan. sistem gadainmulai dari.Rp 50.000,- hingga. Rp 500.000.000,-
atauklebih denganotarif bungamyang berlakunyaitu selamam15 hari. Sistem
pembayaranupinjaman Kredit Cepat Aman (KCA). ini dilakukan secarakangsuran
dalamujangka waktu 4 bulan. atauk120ehari. Setelah itu pinjaman
dapatodiperpanjang denganucara membayaresewa modaludan biaya
administrasinya (Sirda, 2020).
Untuk memasarkan produknya, tentunya sebuah perusahaan memiliki
caranya sendiri agar menarik perhatian nasabah atau konsumennya.
pemasaranalangsung memiliki dampakeyang signifikan bagi.Pegadaian.
Salahesatu contoh perkembanganupemasaran langsungayang sangatasignifikan
pada saatmini adalah utelemarketing.
Telemarketing. adalah carakbaru dalamebidangupemasaran degan
menggunakanbteknologi telekomunikasi bagainnbagian darikprogram
pemasaranuyang teratur danuterstruktur. Telemarketing.(pemasaranmjarakejauh)
adalahupenggunaan telepon dan pusat panggilan (call.center) untukumenarik
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prospek, menjual. kepadampelanggan yangutelah ada dan menyediakanolayanan
denganpmengambil pesananudan menjawabupertanyaan melaluintelepon.
Telemarketingomembantu perusahaanidalam meningkatkanependapatan,
mengurangimbiaya operasional, serta meningkatkan kepuasaninasabah.
Denganikata lain, telemarketingumenggunakan teleponmsebagai sebuahimedia
melakukanuberbagai macamcpenjualan dan aktivitas penelitian pasarkdapat
dilaksanakan (Kotler dan Keller, 2016).
Kemajuangteknologi telahamemperkaya mediamkomunikasi sehingga
pemasar.tidak lagikbergantung padanmedia konvensional namunkbisa
memanfaatkan. media-media barunseperti komputer, media fax, telepon seluler
dan linternet. Dengan biaya komunikasi yangeterus menurun,
teknologicmemberi peluangabagi perusahaanbuntuk menggantinkomunikasi
massa dengan komunikasi yang sesuai denganmkebutuhannya sehingga lebih
tepatosasaran. Strategikkomunikasi yangkmemanfaatkan teknologimbaru saatmini
sangatomembantu perusahaanbuntuk memasarkanaproduknya.
Berdasarkanburaian diatas, makaspenulis tertarik mengangkat topik
denganojudul “Aktivitas telemarketing pada produk Kredit Cepat Aman (KCA) di
PT Pegadaian (Persero) cabang Terandam Padang”.
1.2 RumusangMasalah
Berdasarkankuraian latarmbelakang diatasomaka terdapat beberapasmasalah
yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Apa saja jenis kegiatan dan prosedur aktivitas telemarketing
padanproduk KredituCepat Amano(KCA)?
6
2. Apa saja kendala yang dapat dihadapi saat pelaksaan aktivitas
telemarketing padamproduk KrediteCepat Amani(KCA)?
3. Apa solusi yang didapatkan untuk mengatasi kendala pada pelaksaan
aktivitas telemarketing padakproduk KreditoCepat Amang(KCA)?
1.3 uTujuan Magang
Berdasarkanurumusanimasalah di atas, makahtujuan yang ingin dicapai
penulis dalam tujuan magang adalah :
1. Untukemengetahui jenis kegiatan dan prosedur aktivitas telemarketing
pada produk Kredit Cepat Aman (KCA).
2. Untukomengetahui apagsaja kendalaryang dihadapi pada saat
pelaksaan aktivitas telemarketing pada produk Kredit Cepat Aman
(KCA).
3. Untukomengetahui solusirapa saja yang.dapat diberikan dalam
mengatasi kendalamyang dihadapi saat aktivitas telemarketing
berlangsung.
1.4 Manfaat Magang
Manfaat kegiatan magang terbagi atas manfaat secara teoritis dan manfaat
secara praktis yaitu :
1. ManfaatmTeoritis
Secara.teoritis, penelitian yangudilakukan olehepenulis ini
diharapkanidapat menghasilkan manfaat. untuk mengetahui apa saja
kegiatan dan prosedur aktivitas telemarketing padadproduk produkoKredit
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CepateAman (KCA). di PToPegadaian.(Persero) acabang Terandam
Padang.
2. ManfaatmPraktis
Secara. praktis penelitian inikberguna sebegai informasi kepada
pembaca maupun calon nasabah agar dapat mengetahui aktivitas
telemarketing padarproduk KCA (kreditocepateaman) di PToPegadaian
(Persero)mcabang Terandam Padang. Bagi perusahaan manfaatnya dapat
melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik kepada masyarakat dan
calon nasabah yang ada dikota Padang semakin bertambah.
1.5 Metode Magang
Penelitian dilakukan dengan metode observasi dilapangan selama 40 hari pada.
PToPegadaian (Persero)mcabang Terandam Padang. Metode observasi ini
dilakukan denganucara pengambilan informasi melalui peninjauan secara
langsung pada PT Pegadaian (Persero) cabang Terandam Padang. Dengan kata
lain dilakukan langsung dilapangan dengan cara mencatat, mengamati apa saja
kegiatan dan penerapan telemarketing terhadap produkoKredit
CepateAman.(KCA)PT Pegadaiano(Persero).cabang Terandam Padang.
1.6 Tempatmdan WaktunMagang
Magang.akan dilakukan padanPT. Pegadaian (Persero) yang berlokasi Jl.
Proklamasi No.22, AlanguLaweh, PadangmSelatan, KotasPadang,
SumaterarBarat dengan waktu pelaksanaan magang selama.40 harl kerja.
1.7 RuangmLingkupmPembahasan
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Adapunuruang lingkup pembahasaneyang akanodibahas dalamepenulisan
laporanmini yaltu hanya fokusumengenai apa saja aktivitas telemarketing
padadproduk KCA (kreditmcepatuaman) di PToPegadaian.(Persero)acabang
Terandam oPadang.
1.8 SistematikamPenulisan
Sistematikampenulisan pada tugas akhir iniradalah sebagailberikut:
BABmImPENDAHULUAN
Bab.I ini pendahuluaneyang berisi tentangalatar belakang. masalah,
rumusanumasalah, utujuan penulisan, metode imagang, tempat dan waktu
emagang, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.
BABeII TINJAUANuPUSTAKA
BabeII tinjauanmpustaka ini berisi tentangmkonsep daneteori padadtugas
akhir. Padagbab inimsetiap variabel dijelaskan dalam bentuk sudutmpandang
konseptual. Konsep teori yang meliputi pengertian manajemen pemasaran,
komunikasi pemasaran terpadu, dan tentang telemarketing.
BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
BabeIII ini menjelaskan. tentang tempatdmagang. Padagbagian awalebab
inismenjelaskan tentangmprofilmperusahaan PT Pegadaian (Persero) cabang




BabeIV ini membahas uraian dari aktivitas telemarketing padasproduk
KCA (kreditocepatuaman).di PtoPegadaian.(Persero)mcabang Terandam Padang
melalui metode penelitian yang dilakukan. Uraian tersebut harus sesuai dengan
faktaoyang terjadicdisapangan. Padarbagian bab ini. akan menjawaborumusan
masalahcdan tujuankpenelitian.
BABeVnPENUTUP
BabeVupenutup ini bersi tentangdkesimpulan serta sarangdari kegiatan
magang. Padarbagiannini saran diberikan kepada PT Pegadaian (Persero) cabang
Terandam Padang sehingga bisa bermanfaat untuk kepentingan pihak perusahaan.
